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ABSTRAK

Kulit manggis berpotensi sebagai suplemen pertumbuhan untuk ikan kakap putih yang memiliki
tingkat konsumsi yang terus meningkat. Tujuan penelitian ini yaitu sebagai literatur pemanfaatan
kulit buah manggis dalam mempengaruh pertumbuhan ikan kakap putih serta menemukan dosis
yang optimal yang dapat digunakan dalam penambahan ke dalam pakan ikan kakap putih.
Menggunakan media pemeliharaan toples 15 L dengan ikan kakap putih (+ 6 cm) dan metode
menggunakan penelitian kauntitatif RAL 4 perlakuan penambahan kulit buah manggigke pakan
ikan kakap putih dengan 3 pengulang. Dosis yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah: A
(Og/kg pakan); B (2g/kg pakan); C (4g/kg pakan); D (6g/kg pakan). Dan hasil yang didapatkan
perlakuan tertinggi yang mampu memberikan pertumbuhan terbaik adala D (6g/kg pakan)
dengan rata-rata pertumbuhan 7,35 dengan laju harian meifgapai 2,52% dengan semua perlakuan
tidak ada kematian serta kualitas air yang menunjang ikan kakap putih dengan baik yaitu
salinitas 31 — 32 ppt, DO 7.3 — 7.9 mg/l, suhu 27 — 28 °C, dan pH mencapai 7,7 — 8,1.

Kata kunci : Ikan kakap putih, kulit buah manggis, pertumbuhan

ABSTRACT

Mangosteen peel has the potential to be a growth supplement for barramundi, yg§ch has an
ever-increasing consumption rate. The aim of this research is to provide literature on the use of
mangosteen peel in influencing the growth of white snapper fish and to find the optimal dose that
can be used to add to white snapper fish feed. Using a 15 L jar rearing medium with white
snapper fish (£ 6 cm) and a method using quantitative research RAL 4 treatments adding
mangosteen peel tof@he white snapper fish feed with 3 repeaters. The doses determined in this
study were: A (Oglkg feed); B (2g/kg feed); C (4glkg feed): D (6g/kg feed). And the results
obtained by the highest treatment which was able to provide the best growth was D (6glkg feed)
with an average growth of 735 with a daily rate reaching 2.52% with all treatments with no
deaths and water quality that supported white sea bass with good, namely salinity 31 — 32 ppt,
DO 7.3 —7.9mgll, temperature 27 — 28 °C, and pH reaching 7.7 — 8.1.
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PENDAHULUAN

Salah satu produk usaha budidaya laut yang bdfifat komersial dengan rata-rata
pertumbuhan dan perkembangan yang cukup cepat adalah ikan kakap putih (Lates calcarifer)
yang mempunyai tingkat konsumsi konsumen yang selalu meningkat dan menjadi ikan laut
dengan rata-rata nilai gizi maupun nilai pasar dengan katagori tinggi (Nurmasyitah et al., 2018).
Selain itu budidaya ini dapat dilakukan dalam skala apapun baik kecil maupun besar karena ikan
kakap putih mempunyai tubuh dengan toleransi lingkungan yang cukup tinggi (Jaya et al., 2013).

Seiring meningkatnya harga pakan buatan untuk usaha budidaya yang semakin mahal, oleh
karena itu untuk menghemat penggunakan pakan buatan kita perlu mencari bahan alternatif
untuk mengefisiensi kebutuhan pakan serta mampu membantu proses pertumbuhan (Yahya et
al., 2022). Bahan alternatif yang dapat meningkatkan kualitas pakan adalah kulit buah manggis.
Selain karena manfaatnya yang dapat digunakan sebagai bahan campuran untuk mengefisiensi
pakan, buahnya juga mudah diperoleh di pasaran. Pada kulit manggis terdapat beberapa
kandungan diantaranya xanthon, flavonoid, saponin, vitamin C, karotenoid dan tannin (Supomo
et al., 2015). Adapun kandungan kulit manggis yang berpengaruh terhadap pertumbuhan yaitu
xantone, flavonoid dan vitamin C.

Xanthone terkenal sifat antioksidannya yang lefEh efektif ketimbang vitamin A maupun C
sebagai zat yang membantu pemulihan sel pada tiap dinding sel. Hal ini sesuai dengan pendapat
Aulani & Muchtaridi (2016) bahwa xantone bersifat antioksidan yang dapat memperbaiki
kerusakan sel, sehingga dapat membantu pertumbuhan makluk hidup. Senyawa lain yaitu
flavonoid juga merupakan golongan senyawa metabolisme sekunder yang dapat memberikan
pengaruh biologi untuk meningkatkan pertumbuhan (Irawati, 2020). Selain itu vitamin C pada
kulit manggis mampu mempengaruhi pertumbuhan ikan kakap putih karena dapat membantu
proses metabolisme (Fitriani & Akmal, 2020). Sehingga tujuan penelitian ini yaitu sebagai
literatur pemanfaatan kulit buah manggis dalam mempengaruh pertumbuhan ikan kakap putih
serta menemukan dosis yang optimal yang dapat digunakan dalam penambahan ke dalam pakan
ikan kakap putih.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 01-30 Desember 2022 di Laboratorium Penelitian
Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan. Penggunaan alat selama penelitian meliputi toples,
nampan, timbangan, kain lap, ba§j aerasi, aerator, penggarisalat kualitas air, alat tulis, dan
kamera HP. Sedangkan beberapa bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ikan kakap
putih (+ 6 cm), tepung kulit manggis, pakan pellet (protein 48%), putih telur dan air laut.
Penelitian mengaplikasikan metode pengacakan rancangan keseluruhan percobaan yang tersebar
homofEh dengan peluang tiap komponen pecobaan berpeluang mendapat pengaruh perlakuan
atau KAncangan Acak Lengkap (RAL) (Hasdar et al., 2021). Penggunaan perlakuan berjumlah
empat dengan tffj pengulangan. Penyusunan perlakuan yang ditentukan adalah sebagai berikut:

A : pakan tanpa penambahan tepung kulit manggis (Kontrol)
B : @ung kulit manggis 2 g/kg pakan
C : @ung kulit manggis 4 g/kg pakan
D : tepung kulit manggis 6 g/kg pakan

Dasar penentuan persentase tepung kulit manggis mengacu pada pertumbuhan ikan lele
dumbo denang hasil terbaik 6 g/kg pakan penelitian (Lukistyowati & Syatma, 2015).




Persiapan Wadah dan Ikan

Penggunaan wadah pemeliharaan memanfaatkan kan toples tabung berkapasitas 15 L
dengan air laut yang di masukkan sebanyak 2/3 dari kapasitas wadah dan tiap wadah diisi benih
ikan kakap putih (+ 6 cm) sebanyak 5 ekor/ wadah (Fahrurrozi & Linayati, 2022). Sebelum
digunakan wadah maupun air yang digunakan melalui proses steriliasasi dan filterasi untuk
mencegah adanya residu dan serangan penyakit serta ikan yang digunakan dilakukan proses
aklimasi dalam 2-3 hari terlebih dahulu sebelum ditebar ke tiap wadah uji.
Persiapan Pakan Uji

Pakan uji sebelum diberikan pada ikan dilakukan penambahan tepung kulit manggis
sesuai dosis yang diperlukan. Pakan diberi tepung kulit manggis yang sebelumnya pakan
diberi putih telur sebagai perekat. Selanjutnya tepung kulit manggis diberi bahan tambahan
sebagai perekat berupa putih telur ayam + 2% dari akumulasi pakan yang akan digunakan
(Prasetio et al., 2018), putih telur diaduk hgga homogen dengan cara dicampurkan bertahap.
Lalu pakan yang masih bertekstur basah diangin-anginkan sampai kering sebelum diberikan
kepada benih ikan kakap putih.

Pemeliharaan

Pakan uji yang siap memanfaatkan bentuk pellet dengan kadar protein bawaan 48% sesuai
yang tercantum pada wadah packingan pakan awal. Dipeliira dalam perlakuan selama 28 hari
dengan pemberian pakan dilakukan secara bertahap dalam frekuensi 3 kali sehari dipukul 08.00,
12.00, dan 16.00 WIB (Iskandar & Elrifadah, 2015).

Parameter Uji
Pertumbuhan Mutlak

Penentuan nilai pertumbuhan, rumus Manduca et al., (2020) yang digunakan sebagai dasar
penentuan dalam penelitian ini yang mana:

Pertumbuhan = Akumulasi Biomassa akhir (g) — Biomassa awal ikan (g)
Laju Pertumbuhan Harian
SGR dihasilkan dari mengaplikasikan rumus Chaklader et a/, (2020) yaitu:

In bobot ikan akhir — In bobot ikan awal

SGR = Waktu pemeliharaan x 100

Survival Rate
Tingkat atau persentase kehidupan benih ikan nila diidentifikasi berdasarkan formula dari

Chaklader et al, (2020) yaitu :
Akumulasilkan Hidup di Akhir

Ikan di Awal Penelitian _ ~ 100

Persentase Kehidupan =

Analisis Data

Pengumulan hasil parameter uji dikumpulkan tiap 7 hari sekali ditambah dengan kualitas
air yang didapatkan tiap harinya. Dari data tersebut didapatkan hasil rata-rata yang kemudian
dilakukan pra analisis data seperti uji normalitas untuk memelihat kenormalan dalam error tiap
data dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah ragam data yang diperoleh dalam lokasi
homogen atau tidak. Dilanjutkan analisis data inti menggunakan ANOVA (analisis ragam) dan
lanjut uji tukey untuk mendapatkan kadar pengaruh tiap perlakuan




HASIL

Pertumbuhan Mutlak
Akumulasi pertumbuhan ikan kakap putih tiap perlakuan yang dihasilkan dalam kurun

waktu 4 minggu dengan perlakuan penambahan tepung kulit manggis yang ditampilkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan Ikan Kakap Putih

Berdasarkan Gambar 1. pertumbuhan biomassa ikan kakap putih pada masing- masing
perlakuan didapatkan hasil nilai yang paling unggul pada perlakuan D yaitu sebesar 735 g
dengan penambahan tepung kulit manggis sebanyak 6 g, kemudian perlakuan C sebesar 6,25 g
dengan penambahan tepung kulit manggis sebanyak 4 g, selanjutnya perlakuan B yaitu sebesar
6,19 g dengan 2 g penambahan tepung kulit manggis dan menghasilkan pertumbuhan terendah di
perlakuan Kontrol (A) tanpa penambahan tepung kulit manggis yaitu dengan nilai pertumbuhan
569¢g.

Laju Pertumbuhan Harian

Dengan selang waktu pemeliharaan sebagai unsur pembagi dari hasil pertumbuhan mutlak
maka dihasilkan i@ju harian pertumbuhan ikan kakap (Br Sinaga & Mukti, 2022) yang datanya
terangkum dalam @abel 1.

Tabel 1. Laju Harian Pertumbuhan Ikan Kakap Putih

S Perlakuan Penambahan Tepung Kulit Manggis
Replikasi 0 g/kg 2 g/kg 4 g/kg 6 g/kg
1 2.07 2.28 223 246
2 2.13 2.34 228 258
3 2.35 2.15 2.33 251
Jumlah 6.55 6.77 6.84 7.55

Rerata 2.1940.15 2.26+0.10 2.28+0.05 2.52+0.06
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Dari Tabel 1. Dihasilkan data p.erturnbuhan harian tertinggi didapatkan pada perlakuan D
(6g/kg pakan) dengan memperoleh nilai rata-rfa 2.52% per harinya. Lalu diikuti dengan
perlakuan perlakuan C dengan dosis perlakuan [} pemberian tepung kulit manggis 4 gr/kg pakan
2.28%, kemudian perlakuan B dengan dosiffpemberian tepung kulit manggis 2 gr/kg pakan
memperoleh nilai rerata sebesar 2,26% dan laju pertumbuhan harian bobot benih ikan kakap
putih terendah diperoleh pada perlakuan A tanpa pemberian tepung kulit manggis memperoleh
nilai rerata sebesar 2,19%.

Survival Rate

Pada tiap perlakuan penambahan tepung kulit manggis maupun perlakuan kontrol
dihasilkan sintasan yang mencapai 100% atau selama penelitian tidak terjadinya kematian pada
ikan uji satu pun yang artinya selama penelitian berlangsung penambahan tepung kulit manggis
mampu memberikan gambaran pengaruh terhadap tingkat kematian dan kehidupan ikan kakap
putih.

Kualitas Air

Mengamati parameter dalam kualitas air dapat dijadikan acuan seberapa layak kualitas
pemeliharaan kultivan yang ffibudidayakan. Data kualitas air yang terkumpul selama
pemeliharaan dalam perlakuan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Akumulasi Data Kualitas Air

Baku Mutu Literatur

Parameter Hasil Pengamatan (Hassan et al., 2022)
Salinitas (ppt) 31-32 10 -35
DO (mg/1) 73-79 40-80
Suhu (°C) 27 -28 26 - 32
pH 7.7-8.1 75-83

Dari hasil yang didapatkan semua parameter kualitas air dari DO, pH, salinitas dan suhu
berada dalam standar kualitas air untuk menunjang aspek kehidupan ikan kakap putih.

PEMBAHASAN

Pertumbuhan Ikan Kakap Putih

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan, pertumbuhan biomassa ikan kakap
putih menunjukkan bahwa Penambahan tepung kulit manggis dengan dosis yang tertinggi pada
perlakuan D (6 g/kg pakan) mendapatkan nilai rerata 7,35 g dengan laju harian mencapai 2,52%,
selanjutnya [#lakuan C (4 g/kg pakan) dengan nilai rerata 6,25 gr, kemudian perlakuan B (2
g/kg pakan) dengan nilai rerata 6,19 g, dan nilai terendah pada perlakuan A (kontrol) dengan
nilai rerata 5,69 gr. Hasil ini lebih baik dari penelitian Dabhlifa et al., (2016), tentang penggunaan
tepung kulit manggis untuk meningkatkan pertumbuhan pada ikan mas koi dengan menggunakan
dosis 10%/kg pakan dan mendapatkan nilai rerata 5,32 g. Namun lebih rendah dari penelitian
Susantie & Manurung, (2021), menggunakan dosis 15 g/kg pakan dan mendapatkan nilai rerata
10,2

Pakan yang diberikan pada benih ikan kakap putih merupakan pakan buatan yang telah
ditambahkan tepung kulit manggis, dimana kulit manggis banyak mengandung bioaktif yang




berguna untuk pertumbuhan dengan memperbaiki nafsu makan, antioksidan, memelihara
kesehatan ikan dan meningkatkan daya kekebalan.

Hal tersebut dikarenakan adanya penambahan tepung kulit manggis pada pakan, sehingga
dapat mempengaruhi pertumbuhan pada ikan kakap putih. Kulit manggis mengandungan
diantaranya xanthon, flavonoid, saponin, vitamin C, karotenoid dan tannin (Supomo et al., 2015;
Poeloengan & Praptiwi, 2010). Senyawa baku ini mampu memberikan efek perlindungan serta
peningkatan respon kerja metabolisme yang pada akhirnya dimanfaatkan untuk
pertumbuhan.Adapun kandungan kulit manggis yang berpengaruh terhadap pertumbuhan yaitu
xantone, flavonoid dan vitamin C.

Efektivitas xantone sebagai antioksidan alami unggul yang dimiliki kulit buah manggis
memiliki kadar tinggi keefektivannya dari beberapa vitamin seperti vitamin A dan C. Xanton
bekerja secara komplek bekerja sama dengan protein dalam tiap bagian dinding sel untuk
melindungi hingga meningkatkan respon pemulihan dan pembentukan sel (Aulani & Muchtaridi,
2016). Hal ini sesuai dengan pendapat Mardiana (2011), bahwa xantone bersifat antioksidan
yang dapat memperbaiki kerusakan sel, sehingga dapat membantu pertumbuhan pada ikan kakap
putih. Sehingga secara tidak langsung xanthon§Zperperan juga sebagai imunostimulan. Xanthone
juga berikatan dengan sebagian asam amino untuk memecah protein menjadi lebih sederhana
(Prior et al., 2005). Hal ini berdampak terhadap proses metabolisme tubuh ikan untuk mencerna
pakan menjadi energi dan proses pertumbuhan akan terjadi lebih maksimal. Sifat bav§jan
metabolik sekunder flavonoid mampu sebagai bahan potensial meningkatkan pertumbuhan ikan
kakap putih. Hal ini didukung dengan pendapat Irawati (2020), yang menyatakan bahwa sumber
metabolik sekunder dari bahan alami yang memfgrikan efek biologis dalam mendukung
peningkatan pertumbuhan adalah flavonoid. Selain itu, adanya senyawa flavonoid pada kulit
manggis yang dapat meningkatkan nafsu makan dan bisa menstimulasi bakteri pencernaan
Lactobacillus sp sehingga dapat memaksimalkan perombakan energi tambahan untuk
meningkatkan pertumbuhan ikan kakap putih (Linayati et al., 2023).

Kehadiran vitamin C yang ada pada kulit buah manggis mampu mempengaruh
pertumbuhan ikan kakap putih karena dapat membantu proses metabolisme (Fitriani & Akmal,
2020). Selain itu kolagen untuk pertumbuhan ikan juga harus dipacu dengan adanya vitamin C
dalam pakan untuk menunjang pertumbuhan normal ikan (Abadi et al., 2018). Dengan
dicukupinya kolagen dalam tubuh ikan menyebabkan ikan mampu menunjukkan hasil
pertumbuhan yang lebih baik.

Pada perlakuan B (2 g/kg pakan) mendapatkan nilai rerata 6,19 g dengan laju harian 2,26%
dan perlakuan C (4 g/kg pakan) dengan nilai rerata 6,25 g deg@an laju harian 2,28% dikarenakan
dosis pemberian tepung kulit manggis yang rendah, sehingga memberikan pengaruh ygg kurang
optimal terhadap pertumbuhan ikan kakap putih dan menyebabkan pertumbuhd#fjbenih ikan
kakap putih menjadi lambat. Hal ini sesuai pendapat Bulotio et al., (2023) bahwa apabila pakan
yang diberikan kemudian dapat dimakan dan dimanfaatkan oleh ikan tersebut maka pertumbuhan
ikan juga akan berpengaruh.

Pada perlakuan A (Kontrol) memiliki nilai rata-rata bobot yang paling rendah nilai rerata
laju harian 2,19% yang menghasilkan pertumbuhan biomassa 5,69 g, hal ini dikarenakan pakan
yang diberikan tidak mengandung tepung kulit manggis sehingga tidak ada senyawa yang
dapatmeningkatkan pertumbuhan ikan kakap putih yang menyebabkan ikan kurang optimal
dalam mencerna pakan.




Survival Rate (SR)

Akumulasi semua ikan yang dipelihara yang tetap hidup hingga pemeliharaan atau sering
disebut tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (Firmansyah et al., 2021). Dalam
pemeliharaan dalam perlakuan dan tanpa perlakuan penambahan tepung kulit manggis dihasilkan
tingkat kelangsungan hidup 100%. Ini termasuk dalam status kehidupan yang baik karena tidak
ada kematian sama sekali hingga akhir pemeliharaan karena menurut Linayati et al., (2022)
status kehidupan kultivan dalam keadaan baik apabila status kehidupannya mencapai lebih dari
70% namun apabila status kehidupan kultivan telah kurang dari 50% maka status kehidupannya
jelek atau rendah.

Kelangsungan hidup ikan kakap putih dapat dipengaruhi dari dalam tubuh ikan itu sendiri
seperti kualitas benih ikan dan dari aspek luar dari ikan antaranya kualitas air, ketersediaan
pakan, kualitas pakan dan penyakit. Kualitas benih ikan kakap yang baik dan ukurannya yang
sudah cukup besar menjadi faktor adaptasi lingkuangan ikan kakap yang lebih baik.

Selain itu faktor lingkungan juga mampu mempengaruhi status kehidupan dari ikan kakap
yaitu sektor yang paling menonjol adalah kualitas dari media pemeliharaannya atau kualitas air
yang menunjang beberapa tingkah laku dari ikan kakap putih terutama dalam mengendalikan
tubuh dalam beradaptasi, bergerak, mencari makan hingga menjalankan fungsi metabolisme
tubuhnya. Faktor pakan pun dari pemberian hingga kualitas, kuantitas dan ukuran pakan yang
diberikan sangat mempengaruh kehidupan ikan karena harus menyesuaikan dengan ukuran mulut
dan kebutuhan nutrisi dari ikan (Mardiana et al., 2024)

Kualitas Air

Kontrol kualitas air selalu dilakukan tiap harinya yang bertujuan agar kondisi pemeliharaan
dalam keadaan optimal yang menunjang ikan kakap putih dapat menjalankan semua fungsi
tubuhnya dan mempertahankan hidupnya. Semua parameter yang ukur dengan meninjau Hassan
et al., (2022) melifgti DO, pH, salinitas, hingga suhu dalam keadaan yang sesuai dengan status
lingkungan hidup ikan kakap putih. Parameter kualitas ini yang bertindak membantu dalam
proses semua kehidupan ikan kakap selama pemeliharaan selain faktor pakan yang diberikan
seperti suhu yang mempengaruhi tingkat sebaran dan reaksi kimia ikan dalam air. pH yang
menjadi tolok ukur tingkat keasaaman dalam perairan, selain itu parameter lainnya seperti
salinitas yang selalu dikaitkan dengan proses osmeregulasi atau tekanan osmotik ikan selama
menjalankan tubuhnya dan DO yang mana oksigen ini merupakan kebutuhan dasar tiap makhluk
hidup tidak terkecuali ikan kakap putih.

KESIMPULAN

Dengan sumber data dari tiap perlakuan yang diperoleh selama penelitian maka
penambahan kulit buanh manggis ke dalam pakan ikan kakap putih ini mampu berpengaruh
nyata untuk memberikan dampak pertumbuhan yang lebih optimal untuk ikan kakap putih dari
pada dengan [hkan tanpa perlakuan. dosis yang memberikan pertumbuhan tertingga yaitu pada
penambahan kulit buah manggis 6 g/kg pakan dengan menghasilkan pertumbuhan 7.35 dengan
laju hgBlan mencapai 2,52% namun tidak mampu mempengaruhi tingkat kehidupan ikan kakap
putih dan memiliki kualitas pemelihaan yang optimal dan baik untuk ikan kakap putih.
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